Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Formulation and Physical Stability of Ointment Preparation Ethanol
Extract of Piper betle L

Ribka Mutiara Taryono', Titin Sulastri?*, Marvel Reuben Suwitono!
1Program Studi Farmasi, Universitas Advent Indonesia, Bandung, Indonesia;
2Program Studi Biologi, Universitas Advent Indonesia, Bandung, Indonesia;

Article History

Received : November 16, 2025
Revised : November 22, 2025
Accepted : November 26, 2025

Abstract: Betel leaves are commonly used to treat mouth ulcers, eliminate
body odor, itching, burns, and vaginal discharge. Inflammation is the body's
natural protective response to tissue damage caused by physical trauma,
exposure to harmful chemicals, or microbial infection. This study aimed to
formulate and evaluate the physical stability of ointment preparations
containing ethanol extract of Piper betle L. Three types of ointment bases
hydrocarbon, absorption, and water-soluble were developed using 8.67 g of
Piper betle extract. The formulations were assessed for organoleptic
characteristics, homogeneity, pH, adhesion, spreadability, and viscosity. The
extraction process yielded 26.92 g of thick extract (13.5%), with active
compounds such as essential oils, alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins
known for their anti-inflammatory properties. Evaluation results showed that
all formulations had a semi-solid consistency, homogeneous texture, and
stable color and odor. The pH of all samples was 5, within the safe range for
topical use. The water-soluble base exhibited the highest adhesion (6.46
seconds) and spreadability (6.53 cm), while the absorption base exhibited the
highest viscosity (8,604 mPa-s). These results indicate that all ointment
formulations met the required physical standards and were stable during
storage. The ethanol extract of Piper betle L. can therefore be developed as a
safe and effective herbal topical anti-inflammatory preparation.
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Pendahuluan Ekstrak daun sirih 0,5% menunjukkan

aktivitas antibakteri dengan diameter zona

Tanaman sirih (Piper betle L.), umumnya
digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai
terapi alternatif untuk berbagai penyakit dalam
dan luar (Hermanto et al., 2023). Daun sirih
(Piper betle L.) sering digunakan sebagai
pengusir serangga dan untuk mengobati luka,
sakit mata, asma, sakit tenggorokan, sariawan,
bau badan, bau mulut, jerawat, keputihan, dan
asam urat (Hulu et al., 2022; Yusro et al., 2020).
Menanggapi realitas empiris yang semakin
meningkat di masyarakat yaitu, penggunaan
daun sirih untuk pengobatan dan penyembuhan
penyakit atau luka sejumlah penelitian tentang
daun sirih telah dilakukan.

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

hambat 11 mm, menurut penelitian Mulangsri
(2018).  Penelitian  Cruz  (2021) juga
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus, dengan diameter zona hambat yang
sangat kuat hingga 20,4 mm. Diameter zona
hambat yang tinggi ini dipengaruhi oleh
metabolit sekunder yang terdapat dalam daun
sirih (Herdiana & Aji, 2020). Metabolit sekunder
dalam daun sirih meliputi minyak atsiri,
flavonoid, polifenol, dan saponin (Nisyak et al.,
2022; Januarti et al., 2019). Daun sirih
mengandung saponin yang memiliki sifat
antibakteri (Sadiah et al, 2022). Zat-zat ini
membunuh sel dengan merusak membran
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sitoplasma (Fitri et al., 2017). Sementara itu,
flavonoid diyakini dapat merusak membran sel
dan mendenaturasi protein sel bakteri (Carolia &
Noventi, 2016).

Penelitian-penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap potensi daun sirih sebagai obat
tradisional yang efektif dan aman, serta untuk
mengembangkan sediaan obat herbal yang lebih
modern dan terstandar. Pengembangan penelitian
terhadap daun sirih sebagai antiinflamasi
merupakan salah satu area yang menjanjikan
dalam upaya menemukan alternatif pengobatan
yang lebih alami dan terjangkau (Aisyiyah et al.,
2021). Peradangan adalah reaksi pertahanan
alami tubuh terhadap kerusakan jaringan akibat
trauma fisik, paparan bahan kimia berbahaya,
atau infeksi mikroba. Dari bayi hingga dewasa,
penyakit ini umum terjadi pada semua kelompok
usia.

Meskipun sering dianggap sebagai
penyakit, peradangan sebenarnya merupakan
bagian dari proses pertahanan sistem kekebalan
tubuh dan dapat menyertai berbagai penyakit,
baik ringan maupun berat. Gejala peradangan
termasuk pembengkakan, rasa tidak nyaman,
kemerahan, dan penurunan fungsi jaringan
disebabkan oleh respons imun ini dan dapat
menyulitkan aktivitas sehari-hari (Fratiwi et al.,
2022). Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menentukan
metode formulasi sediaan salep dari ekstrak
etanol daun sirih yang memenuhi syarat mutu
fisik sediaan. Selain itu, untuk mengetahui
pengaruh variasi basis salep hidrokarbon, basis
serap dari ekstrak etanol daun sirih dengan uji
stabilitas fisik sediaan.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan

Alat penelitian yaitu Cawan Petri, shaker
rotator (H-SR-200), Oven (Memmert NL 40),
Vacuum Rotary Evaporator (B-One), Grinder
(IC-04A), timbangan digital (Mettler Toledo PL
202-S), Jangka Sorong, Stopwatch, Gelas Ukur,
Pipet Tetes, Kaca Berkaca, Gelas Beaker, Batang
Pengaduk, Spatula, Mortar dan Alu, Botol Kaca,
Erlenmeyer, Cawan petri, sudip, spatula, ayakan
60 mesh, kertas saring no. 1, label. Bahan
penelitian yaitu etanol 96%. Simplisia yang
digunakan adalah simplisia daun sirih hijau
(Piper betle L), vaseline album, parafin cair,
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adaps lanae, stearil alkohol, cera alba, butylated
hydroxytoluene (BHT), polietilen glikol 400,
polietilen glikol 4000, metilpaben,
propilparaben.

Persiapan Simplisia

Daun sirih segar diayak, dibersihkan
seluruhnya di bawah air mengalir, ditiriskan, lalu
dikeringkan dan dikecilkan ukurannya. Daun
sirith kering digiling dengan mesin penggiling
selama 60 detik. Untuk menghasilkan bubuk
halus, daun sirih kemudian disaring melalui
saringan 60 mesh (Tampubolon et al., 2024).

Ekstraksi Simplisia

Ekstrak cair dihasilkan melalui metode
maserasi dengan rasio pelarut 1:5. Labu
Erlenmeyer digunakan untuk merendam 200 g
bubuk daun sirih dalam 1.000 ml etanol 96%.
Campuran kemudian diaduk dua kali selama 24
jam dengan rotator shaker. Rotary evaporator
vakum digunakan untuk menyaring dan
menguapkan ekstrak cair hasil maserasi pada
suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental.
Setelah itu, ekstrak kental disimpan dalam botol
kaca yang tertutup rapat dan terhindar dari sinar
matahari langsung (Sulastri ef al., 2019).

Tabel 1. Formulasi Sediaan Variasi Salep

Salep Salep  Salep
Bahan Hidrokarb on Serap Larut Air
(2 (2) (2)

Ekstrak Daun 8,67 8,67 8,67
Sirih
Vaseline
Album 35,15 28,3 -
Paraffin Cair 5,93 - -
Adeps Lanae - 3,0 -
Stearil
Alkohol . 3,0 0,05
Cera Alba - 7,0 -
BHT - - 26,0
PEG 400 - - 12,58
PEG 4000 - - 2,5
Metilparaben 0,1 0,1 0,1
Propilparaben 0,1 0,1 0,1
Total Sediaan 50 50 50

Pembuatan Sediaan Variasi Salep Ekstrak
Daun Sirih (Piper betle L)

Sediaan salep ekstrak daun sirih
diformulasikan dalam tiga jenis basis, yaitu
hidrokarbon, serap, dan larut air. Basis
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hidrokarbon menggunakan campuran vaselin
album dan parafin cair sebagai komponen utama.
Basis serap terdiri atas vaselin album, adeps
lanae, stearil alkohol, dan cera alba yang
berfungsi sebagai emulgator serta pengental.
Adapun basis larut air dibuat dari kombinasi PEG
4000 dan PEG 400 sebagai bahan dasar, dengan
tambahan stearil alkohol sebagai penstabil, BHT
sebagai antioksidan, serta metilparaben dan
propilparaben  sebagai pengawet. Ketiga
formulasi salep tersebut disusun dalam tiga
rancangan formula yang tercantum pada tabel 1.

Evaluasi Sediaan Salep Ekstrak Daun Sirih

Uji Organoleptik

Evaluasi sensorik, juga disebut analisis
organoleptik, merupakan teknik di mana indera
manusia berfungsi sebagai sarana utama untuk
menentukan seberapa baik suatu produk diterima
berdasarkan warna, bau, dan daya tarik
umumnya (Makanoneng et al., 2025).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pendekatan
statistik yang digunakan untuk memastikan
apakah dua atau lebih kumpulan data berasal dari
populasi yang menunjukkan varians konsisten
dan tidak mengandung partikel kasar. Tujuan
utama uji homogenitas ini adalah untuk
memverifikasi bahwa salep yang diproduksi
memiliki distribusi komponen yang konsisten,
tanpa adanya aglomerat atau variasi warna
(Sianturi, 2022)

Uji pH

Uji pH merupakan metode pengukuran
tingkat keasaman atau kebasaan suatu sediaan
dan untuk memastikan kesesuaiannya dengan pH
kulit, sehingga dapat mengurangi risiko iritasi
dan memastikan stabilitas pada sediaan,
berdasarkan Standar Nasional Indonesia rentang
pH sediaan tropical adalah 4.5-8 (Numberi,
2020).

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat merupakan metode
pengujian yang bertujuan untuk menentukan
durasi suatu sediaan salep dapat menempel pada
permukaan kulit. Daya lekat yang optimal
memastikan agar salep tetap melekat dengan
baik, sehingaa zat aktif memiliki waktu yang
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memadai untuk menyerap dan menghasilkan
efek terapeutik yang di harapkan. Uji daya lekat
memiliki syarat pada sediaan topikal yaitu tidak
kurang dari 4 detik (Setyaningsih et al., 2022).

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar adalah metode yang
digunakan untuk menilai seberapa baik salep
terdistribusi secara merata di suatu area ketika
ditekan (Tjandra er al., 2020. Uji daya sebar
membantu memastikan seberapa baik salep dapat
dioleskan ke kulit. Jika produk topikal dapat
menyebar antara 5 dan 7 cm, produk tersebut
dianggap memiliki daya sebar yang sangat baik
(Badia et al., 2022).

Uji Viskositas

Proses pengujian viskositas dilakukan
untuk memastikan kemudahan mengalir suatu
cairan. Karena viskositas penting untuk
memastikan obat bekerja dengan baik dan mudah
digunakan, konsistensi sediaan juga penting,
artinya tidak boleh terlalu kental atau terlalu
encer (Angelia ef al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Ekstraksi

Proses ekstraksi etanol menggunakan daun
sirih (Piper betle L) menghasilkan 26,92 g
ekstrak pekat berwarna hijau kecokelatan,
dengan rendemen 13,5%. Kuantitas ekstrak pekat
ini menunjukkan pemenuhan kriteria yang
ditentukan, yaitu di bawah ambang batas 10%,
sehingga sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan (Depkes RI, 2008).

Tabel 2. Hasil Rendemen

Ekstrak Rendemen (%)
2692 ¢ 13,5%

Simplisia
200 g

Pengujian Stabilitas Fisik Sediaan Salep

Uji stabilitas fisik pada sediaan salep
hidrokarbon, salep serap, dan salep larut air
bertujuan untuk memastikan setiap formula tetap
memiliki sifat fisik yang baik selama
penyimpanan. Pengujian ini dilakukan untuk
mengevaluasi kestabilan warna, aroma, bentuk,
homogenitas, pH, viskositas, serta daya lekat

agar tidak terjadi perubahan yang dapat
memengaruhi  mutu, efektivitas, maupun
kenyamanan  penggunaan salep.  Berikut
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beberapa uji pada pengujiaan sediaan variasi
salep.

Uji Organoleptik

Hasil pengamatan organoleptik terhadap
salep ditampilkan pada tabel 3. Hasil pengujian
organoleptik terhadap sediaan salep ekstrak daun
sirth  menunjukkan bahwa ketiga variasi
formulasi salep memiliki konsistensi semi padat,
semi padat lembut, dan semi pada homogen.
Adapun karakteristik warnanya yaitu hijau
kecoklatan pada salep hidrokarbon, hijau
kekuningan pada salep serap, dan hijau pekat
pada salep larut air. Berdasarkan parameter bau,
seluruh formulasi menunjukkan aroma khas daun
sirth. Kualitas salep yang baik umumnya
ditunjukkan dengan konsistensi semi padat,
memiliki aroma khas bahan aktif yang
digunakan, tidak berbau tengik, serta warna yang
sesuai dengan ekstraknya (Herbig et al., 2023).
Berikut adalah gambar dari hasil pengujian
organoleptik terlampir pada gambar 1.

Tabel 3. Data Hasil Uji Organoleptik

Parameter Organoleptik

Formulasi Bentuk  Warna Bau
Salep (Aroma)

Hidrokarbon Semi Hijau Khas
Padat  Kecoklatan Daun
Sirih

Serap Semi Hijau Khas Daun
Padat Kekuningan Sirih

Lembut

Larut Air Semi  Hijau Pekat Khas Daun

Padat Sirih
Homogen

QAQA‘ x

a. Hidrokarbon b. Serap c. Larut Air

Gambar 1. Sediaan variasi salep

Uji Homogenitas

Hasil pengamatan homogenitas terhadap
salep ditampilkan pada tabel 4. Data dari
penilaian keseragaman, yang disajikan pada tabel

di atas, menunjukkan bahwa ketiga sediaan
menunjukkan konsistensi yang dapat diterima.
Pemeriksaan terhadap ketiga sediaan
menunjukkan tidak adanya partikel besar, yang
menunjukkan bahwa sediaan menunjukkan
keseragaman yang baik karena salep bebas dari
partikel padat. Sediaan tampak konsisten dan
tidak menunjukkan adanya partikel besar.

Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas

Jenis salep Homogenitas
Hidrokarbon Homogen
Serap Homogen
Larut Air Homogen

Uji pH

Hasil pengujian pH terhadap sediaan salep
ditampilkan pada tabel 5. Hasil pengujian pH,
diketahui bahwa ketiga jenis formulasi salep,
yaitu salep hidrokarbon, salep serap, dan salep
larut air, menunjukkan nilai pH yang sama pada
setiap pengulangan, yaitu 5. Kesamaan nilai pH
tersebut menunjukkan bahwa seluruh sediaan
memiliki kestabilan pH yang baik serta berada
pada kisaran yang aman untuk penggunaan pada
kulit tanpa menimbulkan iritasi (Luki¢ et al.,
2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Emelda (2020) memperoleh pH 5 untuk sediaan
gel ekstrak daun dirih merah. Gambar dari hasil
pengujian pH terlampir pada gambar 2.

c. Larut Air

a. Hidrokarbon

b. Serap

Gambar 2. Uji pH

Tabel 5. Data Hasil Uji pH

Formulasi Salep  pH Rata — rata £ SD

Hidrokarbon 5 5,0+0,0

Serap 5 5,0+0,0

Larut Air 5 5,0+0,0
Uji Daya Lekat
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Tabel 6 menampilkan hasil uji adhesi
untuk salep yang dihasilkan. Data dari penilaian
adhesi menunjukkan bahwa basis salep yang
larut dalam air memiliki waktu adhesi terlama,
yaitu 6,46 detik, sementara basis salep yang
dapat diserap berada di peringkat kedua dengan
5,44 detik, dan basis salep hidrokarbon mencatat
5,29 detik. Nilai daya lekat yang lebih besar
menandakan  kemampuan  sediaan  untuk
menempel lebih lama pada permukaan kulit,
sehingga meningkatkan waktu kontak bahan
aktif  dengan  kulit dan  memperkuat
efektivitasnya (Setyaningsih et al., 2022).

Tabel 6. Data Hasil Uji Daya Lekat

Formulasi Daya Sebar  Rata-rata £ SD
Hidrokarbon 5,29 5,29+ 0,07
Serap 5,44 5,44 +0,03
Larut Air 6,46 6,46 + 0,04

berada di urutan kedua dengan daya sebar 5,87
cm, dan salep yang terbuat dari hidrokarbon
memiliki daya sebar paling kecil, yaitu 4,67 cm.
Angka daya sebar yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa salep dapat menutupi area
kulit yang lebih luas saat dioleskan, sehingga
memberikan pengalaman penggunaan yang lebih
baik dan memudahkan kulit menyerap komponen
aktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan Emelda
(2020) yang menemukan bahwa sediaan gel daun
sirih merah memiliki daya serap 5,6 cm.

Tabel 7. Data Hasil Uji Daya Sebar

Formulasi Daya Sebar (S) Rata-rata + SD
Hidrokarbon 4,67 4,67 +0,15
Serap 5,87 5,87+0,15
Larut Air 6,53 6,53+ 0,15

a. Hidrokarbon b. Serap c. Larut Air

Gambar 3. Uji Daya Lekat

Secara  keseluruhan, ketiga sediaan
tersebut memenuhi kriteria daya lekat yang baik,
yaitu berada dalam rentang 1-10 detik, yang
menunjukkan bahwa salep mampu melekat
cukup lama tanpa menghambat pelepasan zat
aktif. Dengan demikian, seluruh formulasi
menunjukkan karakteristik daya lekat yang
sesuai dan Dberpotensi memberikan efek
terapeutik yang optimal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Emelda (202)
menemukan bahwa daya lekat gel ektrak daun
siri merah selama 10,64 detik. Gambar dari hasil
pengujian daya lekat terlampir pada gambar 3.

Uji Daya Sebar

Hasil penilaian seberapa baik penyebaran
berbagai formula salep ditunjukkan pada Tabel 7.
Data menunjukkan bahwa salep yang larut dalam
air memiliki daya sebar paling besar, mencapai
6,53 cm, sementara salep yang menyerap zat

Secara umum, setiap sediaan memenuhi
kriteria yang dibutuhkan untuk mencapai daya
sebar yang memadai, khususnya pada kisaran 3—
7 cm. Kisaran ini menunjukkan bahwa salep
dapat dioleskan tanpa  kesulitan, dan
penggunaannya dianggap nyaman. Temuan yang
disajikan di sini juga menyoroti bahwa ketika
viskositas salep menurun, daya sebarnya akan
meningkat secara proporsional. Kemampuan
menyebar memengaruhi seberapa baik obat
diserap, serta seberapa cepat kulit menyerap
komponen aktif di area tempat salep dioleskan
(Zuhro, 2019). Saat mengoleskan produk ke
permukaan kulit, akan jauh lebih mudah jika
daya sebarnya baik, dan distribusi bahan aktif di
seluruh kulit akan lebih konsisten. Akibatnya,
efek bahan aktif dalam sediaan gel akan sebaik
mungkin (Zulfa et al., 2018). Gambar 4,
menampilkan hasil yang diperoleh dari uji daya
sebar.

c. Larut Air

a. Hidrokarbon b. Serap

Gambar 4. Uji Daya Sebar

Uji Viskositas

Hasil pengujian viskositas dari sediaan
salep disajikan pada tabel 8. Hasil pengujian,
diketahui bahwa salep serap memiliki viskositas
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tertinggi sebesar 8.604 mPa-s, diikuti oleh salep
hidrokarbon sebesar 8.585 mPa-'s, sedangkan
salep larut air menunjukkan viskositas terendah
yaitu 6.754 mPa-s. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi viskositas suatu salep, maka
kemampuan penyebarannya akan semakin kecil,
tetapi daya lekatnya cenderung meningkat. Oleh
karena itu, keseimbangan antara viskositas, daya
sebar, dan daya lekat sangat diperlukan untuk
menghasilkan sediaan salep dengan kualitas fisik
yang baik dan performa aplikasi yang optimal
(Angelia et al., 2022). Berikut adalah gambar
dari hasil pengujian viskositas terlampir pada
gambar 5.

Tabel 8. Data Hasil Uji Viskositas

Formulasi Viskositas Rata-rata +
(mPa-s) SD

Hidrokarbon 8,585 8,585+ 0,00

Serap 8,604 8,585+ 0,00

Larut Air 6,754 6,754 £ 0,00

-

Gambar 5. Pengujian Viskositas
Kesimpulan

Sediaan salep hidrokarbon, salep serap,
dan salep larut air berhasil diformulasikan
menggunakan ekstrak etanol daun sirih (Piper
betle L.) dengan hasil evaluasi menunjukkan
karakteristik fisik yang baik serta memenuhi
persyaratan mutu sediaan topikal. Berdasarkan
hasil pengujian organoleptik, homogenitas, pH,
daya lekat, daya sebar, dan viskositas, seluruh
sediaan menunjukkan kestabilan yang baik dan
konsistensi yang seragam. formulasi salep
ekstrak daun sirih ini dinyatakan stabil, aman
digunakan, dan Dberpotensi dikembangkan
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sebagai sediaan topikal herbal dengan efek
antiinflamasi alami.
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